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ABSTRAK 

 

Merlin Rahmadiani. 2020. Nilai-Nilai Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi di 

Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur. Skripsi, Program Studi 

Pendidikan Sejarah. Program Sarjana (1), Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Muhammadiyah Palembang.Pembimbing : (I). Heryati, S,Pd., M.Hum, 

(II). Dr. Apriana, M.Hum. 

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Filosofis,Tradisi, Sedekah, Bumi, Karang Jaya, Prabumulih 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keinginan penulis untuk mengkaji Nilai-Nilai 

Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur. Adapun yang menjadi permasalahan ini adalah; (1) Bagaimana latar belakang 

timbulnya tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur? (2) Bagaimana prosesi pelaksanaan upacara Sedekah Bumi di Desa Karang 

Jaya Kecamatan Prabumulih Timur?(3) Nilai-nilai filosofis apa saja yang terkandung 

dalam  melestarikan tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur? Metode penelitian yang digunakan adalah metode historis dan 

metode Survey, Pendekatan yang digunakan oleh penulis ialahpendekatan geografi, 

sosiologi, ekonomi, antropologi budaya dan Pendekatan Historis. Sedangkan Jenis 

penelitian yang digunakan Deskriptif Kualitatif dengan Kajian Pustaka. Kesimpulan 

(1) Latar belakang timbulnya tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur yaitu sebagai rasa syukur kepada Allah SWT atas limpahan 

rahmat dan rezeki agar setiap pergantian tahun kehidupan masyarakat dapat lebih 

baik dan juga selamat dari marabahaya. Selain itu Sedekah Bumi dilaksanakan atas 

beberapa alasan, yaitu karena untuk mempersatukan masyarakat desa Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur serta memohon kepada Allah SWT agar masyarakat 

desa Karang Jaya pada saat itu dijauhkan dari segala penyakit. Sedekah Bumi sendiri 

mulai dilaksanakan sejak tahun 2007 sampai sekarang, yang merupakan warisan dari 

para leluhur yang perlu dilestarikan. (2) Prosesi tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang 

Jaya Kecamatan Prabumulih Timur, yaitu diawali dengan Kepala Desa menyiarkan/ 

memberitahukan kepada seluruh masyarakat desa Karang Jaya satu hari sebelum 

prosesi dilaksanakan, masyarakat menyediakan makanan dan lauk pauk lalu 

membawa Lemang satu orang satu batang dan makanan beserta yang lain akan 

dibawa ke masjid untuk pembacaan amalan-amalan yang dipimpin oleh ketua adat, 

kepala desa, tokoh agama, tokoh masyarakat, do’a dan tahlil yang dipimpin langsung 

oleh ketua adat. Setelah selesai barulah masyarakat menyantap makanan yang ada 

dihadapannya secara bersama-sama yang dikepalai oleh ketua adat, kepala desa dan 

yang lain. Selain itu Sedekah Bumi  dilaksanakan setahun sekali pada bulan 

Agustus.(3)Nilai-nilai filosofis yang terdapat dalam tradisi Sedekah Bumi di Desa 

Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur, diantaranya; Nilai Agama yang 

didalamnya sebagai ungkapan rasa syukur  kepada Allah SWT, sebagai tanda 

Keimanan kepada Allah SWT. Selain itu juga terdapat nilai moral, nilai sosial (nilai 

tolong menolong dan gotong royong) nilai silaturahmi serta terdapat pula nilai 

budaya di dalamnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia terdiri atas berbagai macam suku bangsa dan 

kebudayaan, yang hidup tersebar disekitar 17.000 gugusan pulau, mulai dari Kota 

Sabang disebelah barat sampai ke Kota Merauke disebelah Timur Irian Jaya.Letak 

geografis Indonesia yang berbagai pulau tersebutlah yang mendukung adanya 

Keberagaman Kebudayaan di Indonesia. Keberagaman Kebudayaan itu terjadi karena 

perbedaan seperti adat istiadat, yang dimana tradisi masyarakat itu masih dilakukan 

sampai sekarang.Selain itu, Bangsa Indonesia terdiri dari berbagai sub etnis atau suku 

bangsa.Berdasarkan hasil sensus penduduk tahun 2010, jumlah suku bangsa yang ada 

di Indonesia secara keseluruhan mencapai lebih dari 1.300 suku bangsa.Selain 

jenisnya yang beragam, jumlah dari setiap jenis suku bangsa juga sangat bervariasi. 

Suku Jawa yang tersebar pada hampir setiap wilayah teritorial Indonesia, populasinya 

mencapai sebesar 95,2 juta jiwa atau sekitar 40 persen dari populasi penduduk 

Indonesia. Di lain pihak, suku-suku seperti Suku Bantik, Wamesa, Una, Lepo, Tau 

dan Halmahera jumlah populasinya masing-masing kurang dari 10 ribu 

jiwa(Koentrjaranigrat, 2000:203-204). 

Menurut Umberan (1994:2) “masyarakat Indonesia adalah masyarakat 

majemuk yang memiliki bermacam-macam kebudayaan dan adat istiadat yang hidup 

yang hidup dalam kesatuan sosial. Dengan kemajemukan itulah yang menimbulkan 

banyak perbedaan-perbedaan suku, ras, tingkat sosial, agama, dan kebudayaan 
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(kebiasaan).Keanekaragaman ini yang memperkaya khasana budaya masyarakat 

Indonesia”. 

“Bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat yang majemuk. 

Hal ini tercermin dari semboyan “Bhinneka tunggal Ika” yang 

artinya berbeda-beda tetapi tetap satu.Kemajemukan yang ada 

terdiri atas keragaman suku bangsa, budaya, agama, ras, dan 

bahasa. Suku bangsa adalah sekelompok manusia yang memiliki 

kesatuan dalam budaya dan terikat oleh kesadaranya akan 

identitasnya tersebut. Kesadaran dan identitas yang dimiliki 

biasanya diperkuat dengan kesatuan bahasa”(Koentrjaranigrat, 

2000:264). 

 

Adat istiadat dan tradisi ini masih berlaku dalam lingkungan masing-masing 

etnis. Kenyataan menunjukkan bahwa kebudayaan masyarakat Indonesia telah 

tumbuh dan berkembang sejak ribuan tahun yang lalu, hal ini merupakan warisan 

para leluhur bangsa Indonesia yang masih Dilaksanakan oleh masyarakat Indonesia 

dan selalu mewarnai kehidupan masyarakat dimana sekarang (Seojono, 1982:11). 

Menurut Seojono Soekanto (1982-12) suatu masyarakat yang terdiri dari 

kelompok-kelompok manusia terkait oleh sistem-sistem, adat istiadat, serta hukum-

hukum yang khas dan hidup bersama ialah bersama-sama di suatu wilayah 

tertentu.Dalam kehidupan sehari-hari orang begitu sering membicarakan soal 

kebudayaan, juga dalam kehidupan sehari-hari orang tidak mungkin tidaak berurusan 

dengan hasil-hasil kebudayaan”. 

Sebagaimana diketahui bahwa dalam Provinsi Sumatra Selatan, terdapat 

bermacam-macam adat istiadat dan tradisi, pada umumnya Sumatra Selatan sangat 

kaya dengan adat istiadat yang khas, salah satunya adalah Tradisi Sedekah Bumi di 

Desa/Kelurahan Karangjaya Kecamatan Prabumulih Timur (Disbudpra, 2015:25). 
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Prabumulih merupakan salah satu kota yang terletak di provinsi Sumatra 

Selatan, di Indonesia.Secara geografis Kota ini terletak antara 3°20’09,1” – 

3°34’24,7” Lintang Selatan dan 104°07’ 50,4” – 104°19’41,6” Bujur Timur, dengan 

luas daerah sebesar 434,50 km², memiliki penduduk ± 161.000 jiwa dengan luas 

435,10 km² dan merupakan salah satu Kota ketiga terbesar di Sumatra Selatan. 

Sebagian besar keadaan tanah Kota Prabumulih berasal dari jenis tanah Potsolik 

Merah Kuning dengan derajat kemiringan tanah Kota Prabumulih antara 0 – 40 % 

pada ketinggian antara ±34 meter dari permukaan laut. Kota Prabumulih termasuk 

daerah tropis basah dengan curah hujan 204,45 m3 dan suhu rata-rata 27 °Celcius. 

(Badan Pusat Statistik, 2017). 

Dilihat dari sudut budaya, Indonesia adalah sebuah masyarakat yang ber sifat 

bhineka alias plural.Sekian juta manusia hidup di seluruh wilayah yang luas ini, 

terdiri dari kesatuan-kesatuan kelompok etnik (disebut juga suku atau suku bangsa) 

yang masing-masing memiliki konfigurasi budaya yang sedikit banyak berbeda 

(Soetandyo Wignjosoebroto, 2007: 143).Budaya yang beraneka ragam dan pulau di 

Indonesia yang sedemikian banyak membuat penduduknya sering melakukan 

migrasi. 

Desa Karang Jaya merupakan bagian dari Kecamatan Prabumulih 

Timur.Menurut persebaran Suku Belida, Desa Karang Jaya termasuk ke dalam 

masyarakat Suku Belida.Suku Belida ini tersebar di Kota Prabumulih, yaitu 

Kecamatan Gelumbang, Kecamatan Lembak, Kecamatan Sungai Rotan dan 

Kecamatan Belida. Mereka juga terdapat di kota madya Prabumulih yaitu di 

Kecamatan Cambai, Kecamatan Prabumulih Barat, Kecamatan Prabumulih Timur, 

https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
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serta di Ogan Ilir dan sekitar Gandus Kota Palembang Sumatera Selatan. Suku Belida 

mayoritas adalah pemeluk agama Islam.Tradisi dan adat-istiadat suku Belida, banyak 

dipengaruhi oleh kebudayaan Melayu (Disbudpra, 2015:15). 

Kebudayaan setiap bangsa atau masyarakat mempunyai unsur-unsur 

kebudayaan yang dapat disebut isi pokok dari setiap kebudayaam yaitu: (1) bahasa, 

(2) sistem teknologi, (3) sistem ekonomi, (4) organisasi sosial, (5) sistem 

pengetahuan, (6) kesenian, (7) sistem religi(Koentjaraningrat, 1997:4). Kebudayaan 

merupakan khazanah budaya yang telah diterima dari generasi terdahulu dan 

selanjutnya dibina serta dikembangkan demi untuk kelangsungan hidupnya dan 

menjadi sarana sosialisasi masyarakat yang menjadi pendukungnya.Agar hubungan 

antar manusia di dalam suatu masyarakat terlaksana sebagaimana diharapkan, 

dirumuskan norma-norma masyarakat. Mula-mula norma tersebut terbentuk secara 

tidak sengaja namun lama kelamaan norma-norma tersebut dibuat secara sadar 

(Soerjono, 2000:1). 

Hasil kebudayaan manusia tersebut merupakan adat istiadat atau kebiasaan 

turun temurun yang masih dijalankan masyarakat. Dalam suatu masyarakat muncul 

semacam penilaian bahwa cara-cara yang sudah ada merupakan cara yang terbaik 

untuk menyelesaikan persoalan. Tradisi yang dimiliki masyarakat bertujuan agar 

membuat hidup manusia kaya akan budaya nilai-nilai bersejarah serta menciptakan 

kehidupan yang harmonis selain itu juga aturan dan norma yang ada di masyarakat 

tentu dipengaruhi oleh tradisi yang ada dan berkembang di masyarakat(Nasution dkk, 

2015:82). 
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Adat istiadat adalah nilai budaya yang terdiri dari konsep-konsep mengenai 

sesuatu yang dianggap berharga dan penting oleh warga masyarakat, sehingga dapat 

menjadikan itu sebagai pedoman bagi kehidupan warga masyarakat yang 

bersangkutan di dalam kehidupan sehari-hari, sebagai tradisi yang akan berlangsung 

turun-temurun sesuai dengan adat mereka masing-masing. Sedangkan tradisi adalah 

keseluruhan kepercayaan, anggapan tingkah laku yang terlembagakan, diwariskan 

dan diteruskan dari generasi ke generasi berikutnya(Koentjaraningrat, 1997:78). 

Upacara Sedekah Bumi adalah satu diantara tradisi yang menjadi bukti nyata 

bahwa Negara Indonesia memiliki kebudayaan yang begitu beraneka ragam.Sedekah 

Bumi merupakan kebudayaan milik suku Jawa. Dibandingkan dengan kebudayaan 

lain tradisi Sedekah Bumi di Dusun Karang Jaya Kecamatan Prabumulih timur 

memiliki keunikan dan ciri khasnya sendiri.Karang Jaya adalah salah satukelurahandi 

KecamatanPrabumulih Timur, Prabumulih, Sumatra Selatan, Indonesia.Sedekah 

dusun menjadi tradisi warga di Kelurahan Karang Jaya Kota Prabumulih sebagai 

upaya mengingat asal terbentuk dusun yang berada tidak jauh dari pusat kota nanas 

itu(Disbudpra, 2015:15). 

Samsuddin, mengatakan Sedekah Bumi ini merupakan wujud pelestarian dan 

pengembangan adat budaya leluhur yang selama ini dijalankan warga di wilayah 

tersebut."Sedekah dusun tersebut dilaksanakan setiap tahun sejak terbentuknya 

pemukiman warga di daerah itu, hanya saja sejak tujuh tahun lalu tidak dilaksanakan 

kini kembali diaktifkan, yang mudah-mudahan bisa sedekah setiap tahun," 

katanya.Dia menjelaskan, upaya melestarikan sedekah dusun dilakukan untuk 

mengingatkan warga terkait dengan sejarah terbentuknya dusun.Selain itu, upaya 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kota_Prabumulih
https://id.wikipedia.org/wiki/Sumatra_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
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melestarikan dan mengembangkan adat budaya warisan leluhur juga dilakukan dalam 

peringatan atau sedekat dusun (Samsuddin, 50 Tahun (Ketua Adat) Wawancara, pada 

tanggal 16 Desember 2019). 

Ditengah pesatnya perkembangan teknologi dan informasi, Sedekah Bumi 

menjadi salah satu cara mengenalkan kepada generasi muda tentang warisan leluhur 

yang tidak kalah menariknya, katanya. Dia menambahkan, sedekah dusun ini juga 

menjadi wadah bersilaturahmi antar warga dan antar generasi tua dan muda.Kedepan 

diharapkan, kegiatan ini bisa terus dipertahankan sehingga tidak ada generasi muda 

yang tak memahami bagaimana adat dan budaya masyarakat setempat, 

tambahnya(Disbudpra, 2015:16).  

Desa/Kelurahan Karang Jaya atau dulunya Dusun Tanah Tinggi Hari 

mempunyai banyak tradisi atau kebiasaan yang di lakukan masyarakat seperti 

Sedekah Bumi atau sedekah Berseh dusun (Sedekah Adat), Acara ini dilaksankan 

setahun sekali dan biasa ada perayaan semacam Pesta diiringi pemotongan Kerbau, 

sebelum tahun lebih kurang tahun 1997 kebawah tradisi-tradisi seperti perayaan 

diiringi pemotongan kerbau akan tetapi sekarang tradisi itu tidak berjalan lagi karena 

sudah perubahan zaman, dan kurang kekompakan masyarakat Karang Jaya dan untuk 

pemberitahuan bahwa adanya acara sedekah adat (berseh dusun) diumumkan melalui 

membuat media Pentungan yang terbuat dari tembaga (kuningan) bentuknya seperti 

Gong tapi kecil, dan untuk orang yang bertugas memberitahukan informasi ialah yang 

ditunjuk oleh ketua Adat, dengan kalimat "Jago3x ade Parentah deri Penggawo 

bahwa hari, tanggal, tahun sekian kita  nak ade Sedekah Bedusun".  Sedekah adat 

diiringi dengan memasak Lemang dan Juedah (Dodol).syarat untuk berseh dusun 
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untuk membuat Lemang dan Juediah tidak dilaksanakan secara bersamaan untuk 

masyarakat misalnya ketika tahun ini masyarakat dianjurkan untuk memasak salah 

satu dari Lemang dan Juediah yang di tetapkan oleh ketua adat (Panggawo). dan 

untuk Panggawo sendiri diharuskan untuk melakukan pembuatan Lemang dan 

Juediah(Disbudpra, 2015:17). 

Dari beberapa tradisi-tradisi sedekah bumi di Kecamatan Prabumulih timur, 

peneliti tertarik terhadap tradisi sedekah bumi di Desa Karang Jaya, Kecamatan 

Prabumulih Timur Kabupaten Prabumulih, karena peneliti ingin mengetahui Nilai-

Nilai yang terkandung tradisi sedekah bumi, sehingga desa ini rutin melakukan tradisi 

ini setiap tahun. Tradisi sedekah bumi membuat masyarakat kompak, bergotong 

royong dalam melakukan pembersihan dusun. 

TradisiSedekahBumimasihterus dilaksanakan, karena dengan terus 

berjalannya suatu tradisi maka budaya tersebut berpotensi untuk dikenal oleh 

masyarakat luas.Untuk saat ini, Sedekah Bumi memang kurang diperhatikan 

keberadaannya dibanding dengan beberapa kebudayaan yang ada di Karang 

Jaya.Seperti tradisi gunting rambut yang merupakan tradisi budaya dari suku Melayu, 

yaitu pemotongan rambut pada bayi yang berusia 40 hari.Gunting rambut sudah 

sering sekali ditemui, bahkan tradisi tersebut sudah sangat erat dengan lingkungan 

masyarakat.Sehingga sekarang tidak hanya dilakukan oleh suku Melayu, proses 

gunting rambut telah menjadi tradisi bagi masyarakat umum. Dari pemaparan tersebut 

peneliti merasa tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Nilai-nilai 

Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur ”. 
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Makna filosofis adalah Upaya memahami makna merupakan salah satu 

masalah filsafat yang tertua dalam umur manusia. Penafsiran suatu makna pada 

dasarnya dinilai bersifat pribadi setiap orang (Alfan, 2013 : 125). Pada dasarnya, 

makna sebenarnya ada pada kepala kita, bukan terletak pada suatu lambang.Jika ada 

orang yang mengatakan bahwa kata-kata itu mendorong orang untuk memberi makna 

(yang telah disetujui bersama).Makna pun timbul dikarenakan pengalaman hidup 

yang berbeda.Orang mempunyai makna tersendiri untuk kata-kata tertentu, inilah 

yang disebut sebagai makna perorangan. Jika semua makna itu bersifat perorangan, 

tentu tidak terjadi komunikasi dengan orang lain (Alfan, 2013 : 126). 

Pengertian Filosofi apabila didefinisikan filosofi adalah kerangka berpikir 

kritis  untuk mencari solusi atas segala permasalahan. Solusi yang ditemukan untuk 

mengatasi suatu persoalan melalui berpikir secara kritis merupakan buah dari 

pemikiran filosofis.Apabila solusi suatu persoalan tidak dipikirkan secara matang dan 

kritis, maka itu bukan merupakan buah pemikiran filosofis melainkan cuma asal 

bunyi saja.Filosofi adalah kata serapan dari bahasa Inggris yaitu 

philosophy.Sedangkan kata philosophy itu sendiri adalah kata serapan dari bahasa 

Yunani. Dalam bahasa Yunani gabungan antara kata philo (φιλο) yang artinya “cinta” 

dan sophós (σοφός) yang artinya “kebijaksanaan” menjadikan sebuah kata khusus 

yaitu philosophia (φιλοσοφία) yang artinya “cinta kebijaksanaan”. Itulah asal muasal 

kata filosofi di Indonesia(Rizki Rahma, 2015 : 277). 

Penelitian ini berusaha menganalisis tentang tradisi sedekah bumi yang biasa 

dilakukan oleh masyarakat Desa Karang Jaya.Tema ini diangkat oleh peneliti karena 

tiga alasan.Pertama, tradisi sedekah bumi merupakan kegiatan sedekah bersama-sama 
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dan saling tolong menolong dalam membersihkan desa yang telah mengakar kuat di 

dalam masyarakat, sehingga sudah menjadi tradisi rutin setiap tahun di Desa 

Sukajadi.Kedua, seiring dengan perkembangan zaman, tradisi ini sudah mulai 

memudar, dan dari sinilah peneliti berusaha untuk mendokumentasikannya agar 

budaya ini dapat dilestarikan.Ketiga, ditinjau dari ajaran Islam, tolong menolong juga 

dianjurkan. Anjuran gotong-royong ini tertuang dalam Al-Qur‟an, surat Al-Ma‟idah 

ayat 24 yang artinya “...dan tolong menolonglahkamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa dan 

permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat siksa-Nya.” 

Penelitian terdahulu mengenai Sedekah Bumi pernah ditulis oleh Wiwin 

Narulani Kasih, pada tahun 2017, dengan judul Upacara Sedekah Bumi dalam 

Persepektif Pendidikan Islam (Studi Pada Upacara Adat Sedekah Bumi di Desa 

Sedangmulyo Kecamatan Ngawen Kabupaten Blora), Jurusan Pendidikan Agama 

Islam, Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Universitas Islam Negeri Raden Fatah 

Palembang. Dalam penulisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakang 

upacara adat sedekah bumi dalam perspektif pendidikanislam. Kajian ini dilatar 

belakangi dari kenyataan bahwa masyarakat jawa adalah suatu suku di indonesia yang 

memiliki berbagai macam tradisi serta adat. Adat-adat terssebut bertahan dan 

berkembang dari zaman dahulu sampai zaman sekarang.Di Blora sendiri sedekah 

bumi adalah salah satu tradisi yang masih dilestarikan sampai saat ini.Orang Jawa 

memahami bentuk upacara tradisional ini adalah sebagai bentuk hubungan 

makrokosmos dan mikrokosmos.Di era modern seperti ini yang sudah banyak 

dimasuki budaya barat. 
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Kemudian penelitian selanjutnya pernah ditulis oleh, Januarto Manrizal pada 

tahun 2017, dengan judul Tradisi Sedekah Lemang Petikan Pada Tahun Baru Islam 

di Desa Kecamatan Belimbing Kabupaten Muara Enim (1984-2015), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas Muhammadiyah Palembang. Dalam 

penulisan tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa latar belakangTradisi Sedekah 

Lemang Petikan pada saat tahun baru islam di Desa Tanjung Kecamatan Belimbing 

(1984-2015) adalah untuk melestarikan agar nilai-nilai luhur yang terkandung dari 

budaya itu tidak hilang dan tradisi ini juga terlaksanakan karena pada saat itu juga 

masyarakat Desa Tanjung sebagian terkena penyakit cacar yang menjijikan dan 

muntaber serta banyak juga masalah yang terjadi di tengah-tengah masyarakat Desa 

Tanjung, pada saat itu juga banyak terjadi permusuhan antar warga karena 

masyarakat Desa Tanjung banyak terjadi permusuhan antar warga karena masyarakat 

Desa Tanjung banyak juga dari luar daerah Sumatra Selatan dengan adanya Tradisi 

Sedekah Lemang Petikan pada tahun islam juga tidak lagi memakai saling meneluh, 

santet dan lain sebagainya, dengan tradisi ini juga sebagian besar masyarakat Desa 

Tanjung yang terkena penyakit cacar dan muntaber secara bersamaan ini dapat 

sembuh dengan melaksanakan Sedekah Lemang Petikan ini yang diperuntukan dan di 

mohonkan kepada Allah SWT. 

Terdapat perbedaan dan persamaan antara penelitian terdahulu dengan yang 

akan penulis teliti. Perbedaanya terletak pada objek dan aspek yang diteliti, tahun 

(periode), serta lokasi.Sedangkan persamaanya yaitu membahas tentang Sedekah 

Bumi. 
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Dengan demikian penulis tertarik mengangkat judul tentangNilai-nilai 

Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih 

Timur, untuk menambah bahan bacaan mengenai Sedekah Bumi dengan 

melambangkan rasa syukur manusia terhadap tuhan yang maha esa yang telah 

memberikan rezaki melalui bumi berupa segala bentuk hasil bumi. 

Kajian mengenai Tradisi Sedekah Bumi ini penting untuk di teliti.Tulisan 

Mengenai Sedekah Bumi memang sudah ada yang mengkaji. Sedekah Bumi ini 

sendiri dikaji agar anak cucu kita kelak dapat mengetahui apa upacara adat itu sendiri, 

yang mana upacara adat ini  telah lama dilestarikan di desa Karang Jaya. Upacara 

adat ini dilaksanakan untuk menanamkan rasa syukur terhadap tuhan Yang Maha Esa 

yang telah memberikan rezeki melalui bumi, berupa dari hasil bumi. 

B. Pembatasan Masalah 

Agar tidak menyimpang dari tema yang dibahas, maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Pembatasan masalah ini akan mempermudah penulisan dan 

tujuan penulisan dan tujuan yang dicapai. Adapun pembatasan masalah ini akan 

mempermudah penulisan maka penulis membuat pembatasan masalah sebagai 

berikut: 

1. Scopee temporel yaituNilai-Nilai Filosofis Tradisi Sedekah Bumi merupakan 

kegiatan sedekah bersama-sama dan saling tolong menolong dalam 

membersihkan desa yang telah mengakar kuat di dalam masyarakat, sehingga 

sudah menjadi tradisi rutin setiap tahun tradisi Sedekah Bumi ini mulai 
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berkembang pada tahun 1960 dan sampai tahun 2019 iniSedekah Bumi ini masih 

dilaksanakan di Desa Karang Jaya. 

2. Scope spasial (ruang atau wilayah) penelitian dibatasi pada wilayah Karang Jaya  

karenaAdat Tradisi Sedekah Bumi ini masih dilaksanakan di Desa Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dari tulisan yang berjudul “Makna Filosofis Tradisi 

Sedekah Bumi Di Desa/Kelurahan Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur” 

maka penulis membuat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana Latar Belakang Timbulnya Tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang 

Jaya Kecamatan Prabumulih Timur? 

2. Bagaimana Prosesi Pelaksanaan Upacara Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur? 

3. Nilai-nilai filosofis apa saja yang terkandung dalam Melestarikan Tradisi 

Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur? 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan Rumusan Permasalahan yang Diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui Latar Belakang Timbulnya Tradisi Sedekah Dusun di Desa 

Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur Kabupaten Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui Prosesi Pelaksanaan Sedekah Dusun di Desa Karang Jaya 

Kecamatan Prabumulih Timur Kabupaten Prabumulih. 
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3. Untuk mengetahui Nilai-nilai Filosofis yang terkandung dalam Melestarikan 

Tradisi Sedekah Dusun di Desa Karang Jaya Kecamatan Prabumulih Timur 

Kabupaten Prabumulih. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, manfaat dari penelitian ini diantaranya: 

1. Bagi mahasiswa, guna untuk penelitian selanjutnya sebagai data yang 

menguatkan penelitian. 

2. Bagi masyarakat, sebagai pedoman atau petunjuk dalam melaksanakan tradisi 

sedekah bumi, sebagai dokumen untuk mengantisipasi hilangnya tradisi 

terdahulu sehingga tetap terpelihara dan diketahui oleh generasi sekarang. 

3. Bagi pemerintahan, hasil peneritian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

atau masukan dalam mengambil kebijakan untuk pelstarian adat-istiadat di 

daerah, khususnya di daerah Kecamatan Prabumulih Timur. 

 

 

F. Definisi Istilah 

Seperti yang dipaparkan diatas, bahwa penelitian berjudulini berjudul “Nilai-

nilai Filosofis Dalam Tradisi Sedekah Bumi di Desa Karang Jaya Kecamatan 

Prabumulih Timur ”, Untuk menghindari perbedaan pengertian atau ketidakjelasan 

dalam penelitian ini, maka peneliti memberikan definisi istilah, yang menelitidan di 

dapati dari beberapa buku seperti, Kamus Pintar Sejarah Dunia (Kurniawan, 2011), 
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dan Kamus Besar Bahasa Indonesia (Depdikbud, 1997). Adapun Definisi Istilah 

dalam penulisan sebagai berikut: 

Adat                      : Aturan yang lazim di tuntut atau dilakukan sejak dahulu 

kala, kebiasaan: cara yang sudah menjadi kebiasaan yang 

tidak tertulis, wujud gagasan kebudayaan yang terdiri atas 

nilai-nilai budaya, norma, hukum, dan aturan-aturan satu 

dan lainnya berkaitan menjadi suatu suatu system. 

Adat Istiadat         : Merupakan kesukaan masyarakat setempat ketika 

melaksanakan pesta berkesian, hiburan, berpakaian, dan 

olahraga. 

Bahasa: Kemempuan yang dimi     Kemampuan yang dimiliki manusua untuk berkomunikasi 

dengan manusia lainnnya menggunakan tanda, misalnya 

kata dan gerakan. 

Budaya    : Suatu cara hidup yang berkembang, dan memiliki bersama 

oleh sebuah kelompok orang, dan diwariskan dari generasi 

ke generasi. 

Desa                     : Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 72 Tahun 2005 

tentang Desa, disebut bahwa,Desa adalah kesatuan 

masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah 

yang berwenang untuk mengatur dan mengurus 

kepentingan masyarakat setempat, berdasarkan asal-usul 

dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam 
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sistem Pemerintahan Negara Kesatuan Republik Indonesia. 

Indonesia             : Dari bahasa Yunani indosi, india, dan Nesos, pulau 

Karang Jaya        :    Adalah nama desa yang melakukan tradisi sedekah 

bedusun. Desa Karang Jaya merupakan desa yang berada 

dalam wilayah Kecamatan Prabumulih Timur, Kabupaten 

Prabumulih, Provinsi Sumatera Selatan. 

Makna                  :  Artian dari sebuah objek yang sengaja diberikan oleh 

masyarakat pemberi makna tersebut, untuk membawakan 

suatu pesan. 

Tradisi                  : Adalah keseluruhan kepercayaan, anggapan yang 

terlembagakan, diwariskan dan diteruskan dari generasi ke 

generasi berikutnya. 

Sedekah                : Menurut Kamus Lengkap Bahasa Indonesia yaitu 

selamatan, kegiatan di luar kewajiban zakat dan zakat 

fitrah sesuai dengan kemampuan pemberi. 
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